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Penelitian ini bertujuan mengetahui waktu yang tepat dalam mendiagnosa kebuntingan dini pada kambing kacang dengan
menggunakan ultrasonografi (USG) transkutaneus. Hewan yang digunakan adalah 3 ekor kambing kacang betina lokal umur
produktif dengan siklus estrus yang normal dan 1 ekor kambing jantan dan dipelihara dalam kandang yang terpisah. Pakan rumput
diberikan 3 kali sehari dan pakan tambahan diberikan pagi dan sore serta air minum diberikan secara ad libitum. Kambing
disinkronisasi dengan injeksi ganda dengan estronÂ® masing-masing 1 ml/ekor dengan interval waktu 11 hari. Pengamatan estrus
dilakukan dengan menggunakan pejantan pengusik setiap hari setelah penyuntikan estronÂ®. Estrus ditandai dengan karakteristik
kambing betina diam dan siap untuk dinaiki ketika pejantan pemacek didekatkan. Jika tanda tersebut telah nyata, kambing betina
dikawinkan secara alami. Indikasi awal kebuntingan ditentukan dengan adanya cairan embrionik berupa tampilan hypoechogenic
dari vesikel embrionik. Hasil pengamatan USG kebuntingan memperlihatkan kehadiran vesikel embrionik pada hari ke-14 dan
embrio berupa tampilan isoechogenic terdeteksi pada hari ke-24 kebuntingan. Dapat disimpulkan bahwa waktu yang tepat untuk
diagnosa kebuntingan dini pada kambing kacang dengan menggunakan USG transkutaneus pada hari ke-24 setelah perkawinan.
